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1.1. Latar Belakang Permasalahan Penelitian

Beberapa tahun ini pemerintah Republik Indonesia fokus dalam
pembangunan sektor infrastruktur (khususnya jalan tol), karena sektor tersebut
merupakan salah satu bagian dari motor penggerak ekonomi nasional (sebagai
prasarana transportasi penghubung antar daerah)

Konsultan Pengawas memegang peranan penting di dalam keberhasilan
suatu pelaksanaan proyek konstruksi. Fokus pada penelitian ini adalah peran
konsultan pengawas dalam pelaksanaan proyek konstruksi jalan tol yang
merupakan proyek cukupkomplek (lampiran 1.1).

Konsultan pengawas dalam suatu proyek mempunyai tugas prinsip sebagai
berikut; (1) menyelenggarakan administrasi umum mengenai pelaksanaan kontrak
kerja. (2) melaksanakan pengawasan secara rutin dalam perjalanan pelaksanaan
konstruksi proyek. (3) menerbitkan laporan prestasi pekerjaan proyek untuk dapat
dilihat oleh pemilik proyek.

Struktur organisasi proyek merupakan salah satu hal penting untuk
mengatur koordinasi dan hubungan kerja yang dilakukan dalam proyek
konstruksi. Struktur organisasi proyek ini berfungsi untuk menjelaskan kedudukan

pihak-pihak yang terlibat di dalam proyek.
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Gambar 1. 1. Pihak yang terlibat dalam proyek konstruksi



Perencanaan pembangunan infrastruktur nasional di Indonesia harus
mengikuti ketentuan dan peraturan yang terkait oleh lembaga yang berwenang,
yang dalam hal ini adalah Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
(Kemenpupera). Saat ini Kemenpupera telah menetapkan beberapa Peraturan
Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Republik Indonesia tentang
pembangunan Jalan Tol di Indonesia antara lain yaitu; (1) Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum (2008) Tentang pedoman pengawasan penyelenggaraan dan
Pelaksanaan pemeriksaan konstruksi di lingkungan departemen pekerjaan umum;
(2) Peraturan Menteri Pekerjaan Umum (2019) tentang standar dan pedoman
pengadaan pekerjaan konstruksi dan jasa konsultansi; (3) Peraturan pemerintah
Republik Indonesia Nomor 15 tahun 2005 Tentang Jalan Tol. (4) Peraturan
pemerintah Republik Indonesia Nomor 30 tahun 2017 Tentang Perubahan ketiga
atas peraturan pemerintah Nomor 15 tahun 2005 tentang Jalan Tol.

Keterlibatan konsultan pengawas pada tahap pelaksanaan konstruksi
memiliki peranan penting pada kinerja konstruksi (bahkan mungkin meningkatkan
kinerja)dan mempertahankan prinsip desain yang sesuai dengan fungsi dan
estetika dengan tetap berpedoman pada peraturan yang berlaku serta sesuai
dengan harapan dan keinginan pemberi tugas (owner) dan pengguna jasa. Namun
akan sangat berisiko jika konsultan pengawas kurang berperan dalam tahap
pelaksanaan konstruksi, yang mungkinakan mengakibatkan berbagai risiko pada
jadwal pelaksanaan (keterlambatan waktu), biaya proyek (pembengkakan)dan
mutu yang tidak memenuhi standar yang ditetapkan/disepakati.

Pada penelitian yang dilakukan, PT. YK selaku konsultan pengawas, juga
mengalami kendala dalam proses pengawasan pada tahap pelaksanaan konstruksi,
yang bisa berisiko timbulnya permasalahan dalam penyelesaian pekerjaan.

Permasalahan tersebut dapat dilihat dari data —data proyek berupa data
progress&kurva-S  yangmemperlihatkan kinerja konstruksi(lampiran 1.2).
Konsultan pengawas yang berperan pada proyek yang diteliti terdiri atas 2 (dua)
tim: Core Team (Tenaga Ahli) yang diwajibkan memiliki SKA (Surat Keterangan
Ahli) sebagai hasil uji kompetensi dan Field Team (Tenaga Pengawas Lapangan)

yang memiliki keterampilan dan pengalaman sesusai persyaratan yang ditentukan,



oleh karena itu penelitian dilakukan lebih dominan pada kompetensi yang dimiliki

oleh tim tenaga ahli (Core Team).

1.2. Permasalahan Penelitian

1. Identifikasiperan kompetensi konsultan pengawas dalam pelaksanaan konstruksi
jalan tol.
2. Kompetensi konsultan pengawas yang teridentifikasiberpengaruh terhadap waktu

konstruksi jalan tol pada tahap pelaksanaan.

3. Rekomendasi perbaikan dari temuan penelitian ini.

1.3. Batasan Permasalahan Penelitian

Penelitian ini dibatasi pada lingkup kegiatan tahapan pelaksanaan konstruksi
(peran konsultan pengawas dalam kinerja proses konstruksi), dan mengambil
contoh kasus pada pekerjaan pembangunan jalan tol Cisumdawu, dengan tujuan
agar konsultan pengawas dapat berperan dalam meningkatkan kinerja proses
konstruksi yang berkaitan dengan waktu pelaksanaan.

Jalan tol direncanakan menjadi bangunan infrastruktur yang bermanfaat
untuk memenuhi kebutuhan transportasi dan diharapkan dapat menjadi motor
penggerak perkembangan kehidupan ekonomi masyarakat. Ruang lingkup
pekerjaan konsultan pengawasdalam proyek pembangunan jalan tolyang tertera
didalam Kerangka Acuan Kerja (KAK)/Kontrak hanya sebatas bangunan jalan tol
saja, namun dalam proses pekerjaan, terdapat instansi-instansi yang memiliki
pekerjaan terkait pembangunan insfrastruktur di area jalan tol yang memunculkan
berbagai perubahan dan penyempurnaan desain pada masa konstruksi (tahap
pelaksanaan)yang juga cukup berpengaruh terhadap kinerja proses konstruksi di
lapangan.

Batasan-batasan permasalahan penelitian ini adalah:
1. Fokus pada peran kompetensi konsultan pengawas teknis terhadap waktu konstruks

2. Penelitian dilakukan pada proses pelaksanaan konstruksi jalan tol

10



1.4. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1.  Identifikasi peran kompetensi konsultan pengawas pada tahap pelaksanaan
konstruksi.

2. Seberapa besar/jauh peran faktor kompetensi konsultan pengawas secara
spesifikmempengaruhi waktu konstruksi jalan tol pada tahap pelaksanaan.

3. Penelitian ini akan memberikan rekomendasi perbaikan dari temuan/hasil

kajian peran faktor spesifik kompetensi konsultan pengawas.

1.5. Model Operasional Penelitian
Tahap Identifikasi

Pada tahap ini dimulai dengan merumuskan masalah dari latar belakang
yang telah dikemukakan selanjutnya ditentukan topik penelitian yang akan
dibahas. Kemudian melakukan studi literatur dan informasi relevan mengenai
topik yang telah ditetapkan. Pada penelitian ini topik yang dipilih adalah
penerapan pendekatan kuantitatif dalam peranan konsultan pengawas pada tiap
kegiatan dalam tahap/fasepelaksanaan konstruksi. Setelah ditentukan topik dari
penelitian ini tindakan selanjutnya adalah menyusun referensi-referensi yang
berkaitan dengan topik tersebut. Tahap selanjutnya adalah menyusun alur tentang
bagaimana metode yang akan digunakan pada penelitian ini.
Tahap Pengumpulan dan Pengolahan Data

Penelitian ini menggunakan data hasil wawancara yang ditujukankepada
para pakar/ ahli dibidang pembangunan jalan, Project Manager, atau Tenaga Ahli
dari proyek jalan tol. Dengan sampel tersebut setelahdikumpulkan maka
dilakukan analisis untuk mendapatkan model deskriptif komparatif tentang peran
konsultan pengawas pada tahap pelaksanaan konstruksi. Data yang telah diperoleh
selanjutnya akan diolah sehinggadidapat dihasilkan suatu permodelan
permasalahan yang representatif.
Tahap Analisis dan Kesimpulan

Dari permodelan yang dihasilkan dilakukan suatu analisis untuk mengetahui
peran konsultan pengawas dalam meningkatkan kinerja konstruksi. Kemudian

dilakukan validasi berupa respon berbagai pihak terkait, pilihan terhadap solusi
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yang diusulkan. Terakhir adalah menyimpulkan hasil dari penelitian serta

memberikan saran dan masukanberkaitan dengan penelitian yang telah

dilaksanakan.

Lokasi penelitian adalah di Kawasan Jalan tol Cisumdawu. Alasan
pemilihan lokasi tersebut adalah karena keterlibatan peneliti dalam pekerjaan
proyek tersebut, kemudahan dan dapat dijangkau terutama dalam pengumpulan
data. Dalam penelitian ini pengambilan sampel dilakukan pada para profesional
pemberi tugas yang terlibat dalam pekerjaan proyek tersebut. Jumlah anggota
sampel yang paling tepat digunakan dalam penelitian tergantung pada tingkat
ketelitian atau kesalahan. Tingkat ketelitian/kepercayaan yang dikehendaki sering
tergantung pada sumber dana, waktu dan tenaga yang tersedia.

Pengumpulan data dilakukan sebagai berikut:

1. Data Sekunder, dikumpulkan dari studi pustaka, melalui literatur seperti
jurnal, media dan laporan.

2. Data Primer, diambil langsung dari lapangan baik melalui wawancara
(interview) maupun melalui daftar pertanyaan (kuesioner), termasuk hasil
diskusi dengan para ahli/pakar.

Pengumpulan data pada penelitian ini, menggunakan metode kombinasi antara

wawancara dan kuesioner sehingga diperoleh hasil yang lebih akurat.

1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

= BAB [; berisi pendahuluan, yang menjelaskan tentang latar belakang,
rumusan permasalahan, batasan masalah, manfaat penelitian, tujuan dan
penelitian, serta sistematika penulisan.

= BAB II; berisi tinjauan pustaka, pada bagian ini akan membahas
tentang dasar-dasar teori yang mendukung penelitian ini.

= BAB III; berisi metodologi penelitian, yaitu tentang bahan atau materi
penelitian, teknik pengukuran data, metode analisis data, dan kendala

penelitian
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BAB 1V, berisi analisis data dan pembahasan, pada bagian ini
menganalisis tentang data penelitian yang terkumpul, kemudian
dilakukan pembahasan.

BAB V; berisi kesimpulan dan saran, pada bagian ini berisi tentang

hasil/temuan penelitian dan saran.
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